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SUMMARY 

MAULIDYA ANGGUN KOMALASARI. The Effect of Compost and 

Vermicompost to Soil and Plant Fosfor, pH, and Production of Red Spinach 

(Amaranthus tricolor L.) on the Floating Agricultural System (Supervised by 

BAKRI and SITI MASREAH BERNAS). 

 

In order to improve food security, it is necessary to create simple technology 

to optimize the productivity of lebak swamp that has not been utilized as 

agricultural land. Alternative simple technology that can be applied when the 

swamps watersurface rise is the cultivation of organic short-lived vegetables with 

floating agricultural systems.This research aims to study aboutthe effects of 

compost and vermicompost to availability of soil and plant fosfor, pH, and 

production of red spinach on floating agricultural systems. This research was 

conducted from September 2019 to December 2019 atSoil Department pond and 

chemical analysis was conducted in Laboratory of Biology, Chemistry an Soil 

Fertility, Soil Science Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya. This research used Randomized Complete Block Design factorial. The 

first factor was compost consists of 4 levels and the second factor was 

vermicompost consists of 3 levels. Each treatment was repeated three times, so 

there were 36 experimental units. The data obtained was analyzed using Anova and 

followed by LSD. The results showed that the addition of compost and 

vermicompost significantly affected the wet weight and dry weight of red spinach 

and the interaction of compost and vermicompost had a significant effect on 

increasing soil-P but did not show significantly on soil pH and Plant-P. This study 

also showed that the application of 100 g/kgcompost and 100 g/kgvermicompost 

gave the best results on all parameters. Base on these results, it is suggest to do 

research for other plants by reusing the planting media in this study, because the pH 

and nutrient content are still quite good at harvest time. 
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 RINGKASAN 

MAULIDYA ANGGUN KOMALASARI.Pengaruh Kompos dan Vermikompos 

Terhadap Fosfor Tanah dan Tanaman, pH, dan Produksi Bayam Merah 

(Amaranthus tricolor L.) pada Sistem Pertanian Terapung (Dibimbing oleh BAKRI 

dan SITI MASREAH BERNAS). 

 

  Dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan perlu diciptakannya 

teknologi sederhana untuk mengoptimalkan produktivitas lahan rawa lebak yang 

belum termanfaatkan menjadi lahan pertanian. Alternatif teknologi sederhana yang 

dapat  diterapkan pada saat air permukaan rawa naikialah budidaya sayuran 

berumur pendek secara organik dengan sistem pertanian terapung. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari pengaruh dari penambahan kompos dan vermikompos 

terhadap ketersediaan fosfor tanah dan tanaman, pH, serta produksi bayam merah 

pada sistem pertanian terapung. Penelitian ini dilaksanakan dari September 2019 

sampai Desember 2019 di Kolam Jurusan Tanah dan analisis kimia dilakukan di 

Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial. Faktor pertama yaitu kompos terdiri dari 4 

taraf dan faktor kedua vermikompos terdiri dari 3 taraf. Masing masing perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 36 unit percobaan. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan anova dan dilanjutkan dengan BNT. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan kompos dan vermikompos 

memberikan pengaruh nyata terhadap berat segar dan berat kering bayam 

merah,serta interaksi kompos dan vermikompos berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan P Tanah, tetapi tidak menunjukkan pengaruh yang nyata pada pH 

tanah dan P tanaman. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penambahan 100 

g/kgkompos dan 100 g/kgvermikompos menunjukkan hasil terbaik. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, dapat disarankan untuk adanya penelitian lebih lanjut untuk 

tanaman lainnya dengan menggunakan ulang sisa media tanam pada penelitian ini, 

karena pH dan kandungan unsur hara masih cukup baik pada waktu panen. 

 

Kata Kunci : Pertanian terapung, kompos, vermikompos, bayam merah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara denganlahan rawa lebakyang sangat luas, yaitu 

mencapai 13,28juta ha (Nugroho et al, 1991 dalam Subagyo, 2006). Menurut data 

Ditjen Pengairan Departemen Pekerjaan Umum (1998) dalam Subagyo (2006), 

sekitar 1,547 juta ha telahdibuka untuk persawahan dan permukiman, sehingga 

masih ada 11,77 juta halahan lebak yang dapat dikembangkan untuk pertanian. 

Dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan, perlu dilakukannya optimalisasi 

pemanfaatan lahan rawa lebak yang belum termanfaatkan menjadi lumbung 

pangan. Salah satu caranya ialah meningkatkan intensitas penanaman dengan 

menciptakan alternatif teknologi sederhana yang dapat diterapkan pada saat 

fluktuasi air pada rawa lebak  tidak dapat di prediksi 

Banyak teknologi pengelolaan lahan dari hasil penelitian yang dapat 

digunakan,salah satunya yang dapat diterapkan pada lahan rawa lebak adalah 

pertanian terapung. Budidaya tanaman secara terapung dinilai lebih praktis karena 

tidak perlu dilakukan penyiraman pada tanaman karena air yang terus tersedia 

sepanjang waktu (Assaduzzaman, 2004) dan penanaman sayuran dapat dilakukan 

beberapa kali dalam satu musim banjir sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

petani (Bernas et al., 2012). 

 Tanaman berumur pendek dapat dijadikan pilihan untuk dibudidayakan pada 

pertanian terapung karena dapat memberikan pemasukan yang cepat bagi petani. 

Bayam merah merupakan salah satunya, karena bayam merah merupakan tanaman 

yang memiliki daya adaptasi tinggi pada berbagai ekosistemdan memiliki siklus 

hidupsingkat yang dapat dipanen 28 hari setelah tanam (Zuryanti et al., 2016). 

Selain itu bayam merah juga memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, yang 

mana di dalam daun bayam terdapat kandungan protein, mineral kalsium, zat besi 

dan vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh manusia, serta mengandung antosianin 

yang bermanfaat bagi tubuh sebagai antioksidan (Wakerkwa et al., 2017).  

Ultisols banyak dimanfaatkan sebagai media tanam dalam usaha pertanian, 

karena Ultisol merupakan lahan kering masam terluas di Indonesia, yang luasnya  
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sekitar 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia (Subagyo 

et al., 2004 dalam Shalsabila et al., 2017). Namun, jumlahnya yang banyak tidak 

diikutidengan kesuburan tanah yang baik, karena pada umumnya Ultisols dicirikan 

denganpH tanah yang rendah (Shalsabila et al., 2017) dan  kandungan  unsur hara 

yang cukup rendah terutama fosfor ( Herviyanti et al., 2012). Oleh karena itu, untuk 

memaksimalkan pertumbuhan tanaman pada tanah ultisol perlu adanya 

penambahan bahan organik, pupuk, kapur atau pupuk kandang untuk meningkatkan 

ketersediaan unsur hara didalamnya.  

Kompos dan vermikompos merupakan pupuk organik yang dinilai dapat 

digunakan untuk memenuhi unsur hara bayam merah. Dimana kompos merupakan 

pupuk organik yang dibuat dengan melalui proses penguraian sisa – sisa tanaman 

dan hewan yang dibantu oleh organisme hidup (Nurman et al., 2019), yang 

berdasarkan hasil penelitian Kesuma dan Salamah (2013) media tanam dengan 

campuran 0,25 kg kompos/2,25 kg tanah merupakan media yang efektif untuk 

pertumbuhan bayam cabut. Sedangkan vermikompos menurut Hasyim et al.(2014) 

merupakan pupuk organik yang memanfaatkan bahan-bahan organik seperti limbah 

pertanian atau peternakan melalui proses pengomposan yang dilakukan oleh cacing, 

yang pemberiannya sebanyak 1 kg pada tanah 10 kg memberikan hasil tertinggi 

terhadap pertumbuhan vegetatif cabai merah besar. 

Penggunaan kompos dan vermikompos telah banyak diteliti pada tanaman 

sayuran maupun tanaman lainnya, dan pada umumnya memberikan hasil yang 

positif. Oleh karena itu perlu juga dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

kombinasi keduanya terhadap perubahan nilai P-tanah dan tanaman, pH tanah, serta 

produksi bayam merah pada pertanian terapung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Fluktuasi air pada lahan rawa lebak yang tidak dapat diprediksi menyebabkan 

perlu adanya inovasi teknologi alternatif yang dapat diterapkan pada saat air 

permukaan sedang naik. 

2. Telah banyak tanaman yang dicoba untuk dibudidayakan pada rawa lebak dan  

hasilnya bervariasi, sehingga perlu diketahui tanaman apa yang dapat tumbuh  
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dan menghasilkan produksi paling maksimal pada lahan rawa lebak. 

3. Kualitas tanah yang rendah  menyebabkan perlu ditambahkan pupuk sebagai 

sumber unsur hara untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman. 

4. Produktivitas lahan rawa lebak yang masih rendah menyebabkan perlu 

diketahuinya dosis pupuk yang tepatuntuk meningkatkan produksi tanaman yang 

dibudidayakan. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mempelajari pengaruhpenerapan pertanian sistem pertanian terapung sebagai 

teknologi sederhana untuk meningkatkan produktivitas lahan rawa lebak. 

2. Mempelajari pertumbuhan dan produksi yang dihasilkan bayam merah pada 

sistem pertanian terapung. 

3. Mempelajari pengaruh penambahan kompos dan vermikompos terhadap 

pertumbuhan dan produksi bayam merah pada sistem pertanian terapung. 

4. Mempelajarikombinasi dosis terbaik yang dapat meningkatkan P tanah dan 

tanaman, pH, serta produksi bayam merah pada sistem pertanian terapung. 

 

1.4. Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini yaitu : 

1. Diduga aplikasi kompos memberikan pengaruh dalam meningkatkan 

ketersediaan P- tanah dan tanaman, pH, serta produksi bayam merah pada sistem 

pertanian terapung. 

2. Diduga aplikasi vermikompos memberikan pengaruh dalam meningkatkan 

ketersediaan P-tanah dan tanaman, pH, serta produksi bayam merah pada sistem 

pertanian terapung. 

3. Diduga terdapat interaksi antara kompos dan vermikompos dalam meningkatkan 

ketersediaan P-tanah dan tanaman, pH, serta produksi bayam merah pada sistem 

pertanian terapung. 

4. Diduga aplikasi kompos dengan dosis 100 g/kg tanahdan vermikompos 100 g/kg 

tanah merupakan kombinasi perlakuan terbaik dalam meningkatkan P-tanah dan 

tanaman, pH, serta produksi bayam merah pada sistem pertanian terapung. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi dosis 

kombinasi kompos dan vermikompos untuk meningkatkan produksi tanaman 

bayam merah pada sistem pertanian terapung. 
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